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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai non aparatur sipil negara di Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Batu Bara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus . Responden pada 

penelitian ini sebanyak 60 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 

instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas. Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

multikolonearitas, uji heteroskedasitas, analisis regresi linear berganda, uji koefesien 

determinasi (R
2
), Uji hipotesis yaitu uji T dan uji F, dengan menggunakan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dan gaya kepemimpinan serta motivasi kerja secara bersama-sama juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih berperan dalam menentukan kinerja pegawai di 

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Batu Bara.
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ABSTRACT 

 

The Influence of Leadership Style and Work Motivation 

on the Performance of Non-Civil Servants of the  

State Agriculture and Plantation Service 

of Batu Bara Regency 

 

Nurul Inayah 

Annisa Sasabillah 

Prodi S1 Manajemen, STIE Bina Karya Tebing Tinggi 

nurulinayah1803@gmail.com 

asasabillah@gmail.com 

 

Supervisor 1: 

Dr. Rumiris Siahaan, S.E, M.Si 

 

Supervisor 2: 

Prof. Dr. Cia Cai Cen, S.S, S.E, M.Si, CMA 

 

This study aims to determine the effect of leadership style and work motivation on the 

performance of non-civil servant employees at the Department of Agriculture and 

Plantation of Batu Bara Regency. This type of research is quantitative research. 

Sampling in this study used the census method. Respondents in this study were 60 

respondents. Data collection methods used were interviews, observations, and 

questionnaires. The data analysis method used was instrument testing, namely validity 

and reliability tests. Classical assumption tests, namely normality tests, multicollinearity 

tests, heteroscedasticity tests, multiple linear regression analysis, coefficient of 

determination (R2) tests, hypothesis tests, namely T tests and F tests, using SPSS. The 

results of the study showed that leadership style did not have a significant effect on 

employee performance, work motivation did not have a significant effect on employee 

performance, and leadership style and work motivation together also did not have a 

significant effect on employee performance. The results of this study indicate that other 

factors may play a greater role in determining employee performance at the Department 

of Agriculture and Plantation of Batu Bara Regency. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 MSDM (Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia) adalah suatu prose$s yang 

siste$matis dan te$rstruktur untuk me$nge$lola sumbe$r daya manusia dalam suatu 

instansi. Pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara 

me$nghadapi masalah me$nge$nai sumbe$r daya manusianya. Masalah sumbe$r daya 

manusia me$njadi tantangan te$rse$ndiri bagi manaje$me$n kare$na ke$be$rhasilan 

manaje$me$n dan yang lain itu te$rgantung pada kualitas sumbe$r daya manusianya. 

Apabila individu pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara 

yaitu Sumbe$r Daya Manusianya dapat be$rjalan de$ngan baik maka instansi dapat 

be$rjalan e$fe$ktif. De$ngan kata lain ke$langsungan Dinas Pe$rtanian Dan 

Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara itu dite$ntukan ole$h kine$rja pe$gawainya. 

Sumbe$r daya manusia pada Dinas Pe$rtanian dan Pe$rke$bunan be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$ningkatkan kualitas dan produktivitas pe$rtanian, de$ngan fokus pada 

pe$latihan dan pe$nge$mbangan kompe$te$nsi kine$rja untuk me$nghadapi tantangan 

yang be$rke$lanjutan. Pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara 

te$rdapat se$banyak 169 pe$gawai di antaranya se$bagai be$rikut:  

Tabel 1.1 

Data Pegawai Dinas Pertanian dan perkebunan Kabupaten Batu Bara 

No Keterangan Jumlah Laki-laki Perempuan  

1 Pe$gawai Ne$ge$ri 109 57 52 

2 Pe$gawai Non-ASN 60 36 24 

 Total 169 93 76 

Sumbe$r Data: Kantor Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan kabupate$n Batu Bara. 
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Me$nurut Rahmadani & Akbar (2023), Kine$rja adalah ke$be$rhasilan 

se$se$orang dalam me$laksanakan suatu pe$ke$rjaan yang dihasilkan, dari kine$rja 

orang te$rse$but pada skala yang dapat dite$rapkan pada pe$ke$rjaan yang 

be$rsangkutan. Me$nurut Pange$stu e$t al., (2022), Faktor yang me$mpe$ngaruhi 

kine$rja adalah faktor kapabilitas dan faktor motivasi, yaitu Kine$rja manusia 

se$pe$rti ke$mampuan, motivasi, sikap, situasi, ke$mampuan, pe$nge$tahuan, dan 

ke$te$rampilan. Faktor-faktor lain yang me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$rja pe$gawai yaitu 

gaya ke$pe$mimpinan, motivasi ke$rja, inse$ntif, honor dan se$bagainya. 

Pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara pe$ne$liti 

me$ngamati bahwa te$rjadi pe$nurunan kine$rja ke$rja pe$gawai Non-ASN yang 

dise$babkan ole$h ke$te$rlambatan ke$hadiran dan kurangnya ke$sadaran akan 

tanggung jawab. Hal ini dipe$rkuat de$ngan data Pra-Surve$y pe$gawai Non – ASN 

pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara me$lalui kue$sione$r. 

Be$rikut dapat dilihat data Pra-Surve$y pe$gawai Non-ASN pada Kantor Dinas 

Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara di bawah ini:  

Tabel 1.2 

Hasil Pra-Survey Kinerja Pegawai Non – ASN pada Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Batu Bara. 

Sumbe$r: Data diolah 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 1.2 dapat dilihat bahwa kine$rja pe$gawai Non-ASN 

re$latif re$ndah, hal ini dapat dilihat dari kualias kine$rja yang kurang maksimal 

se$rta kurangnya tanggung jawab atas ke$hadiran dan ke$te$rlambatan para pe$gawai 

No. Pernyataan  
Setuju Tidak Setuju 

Orang (%) Orang (%) 

1. Saya se$lalu hadir de$ngan te$pat waktu 9 45%   11              55% 

2. Saya me$miliki kine$rja yang be$rkualitas 14 70% 6 30% 
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Non-ASN pada Dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara, tinggi 

re$ndahnya kine$rja Pe$gawai dapat dipe$ngaruhi ole$h Gaya ke$pe$mimpinan. 

Me$nurut He$rawati & E$rmawati (2020), gaya ke$pe$mimpinan atau pe$rilaku 

ke$pe$mimpinan (le$ade$rship be$havior) yaitu se$orang pe$mimpinan dalam 

me$laksanakan fungsi ke$pe$mimpinan be$rvariasi dan dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai 

faktor antara lain faktor pe$ndidikan, pe$ngalaman, ke$pribadian, dan situasional. 

Gaya ke$pe$mimpinan adalah se$kumpulan ke$mampuan yang digunakan pe$mimpin 

untuk me$mpe$ngaruhi bawahan agar sasaran te$rcapai atau gaya ke$pe$mimpinan 

adalah pola pe$rilaku dan strate$gi yang disukai dan se$ring dite$rapkan se$orang 

pe$mimpin.  

Gaya ke$pe$mimpinan me$rupakan se$buah faktor yang sangat pe$nting untuk 

me$mpe$ngaruhi pe$gawai yaitu me$mbe$rikan arahan ke$pada para pe$gawainya, 

apalagi saat ini siste$mnya sudah be$ranjak se$rba te$rbuka, maka sosok 

ke$pe$mimpinanlah yang me$nguatkan para pe$gawainya. Disisi lain ke$pe$mimpinan 

yang dapat me$numbuhkan motivasi ke$rja para pe$gawai me$rupakan 

ke$pe$mimpinan yang dapat me$numbuhkan rasa pe$rcaya diri yang tinggi dalam 

me$laksanakan se$mua yang me$njadi tugasnya dalam be$ke$rja. Gaya 

ke$pe$mimpinan yang baik juga dapat me$numbuhkan kine$rja yang baik. Kine$rja 

yang baik dan tinggi dipe$rlukan dalam se$tiap usaha untuk me$ncapai tujuan, 

se$baliknya kine$rja yang re$ndah me$rupakan hambatan dalam pe$ncapaian tujuan. 

Masalah gaya ke$pe$mimpinan se$ring kali dihilangkan dari pe$rhatian kare$na 

ke$tidakse$suaian antara pe$nde$katan pe$mimpin dan ke$butuhan pe$gawai, hal ini 

me$micu te$rjadinya pe$nurunan kine$rja pe$gawai. 
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Gaya ke$pe$mimpinan pada dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan kabupate$n 

batu bara adalah cara atau me$tode$ yang digunakan pe$mimpin dalam be$rinte$raksi 

de$ngan bawahannya, yang me$ncakup pola pe$rilaku dan strate$gi untuk 

me$motivasi se$rta me$nginspirasi guna me$nge$lola instansi te$rse$but. Dalam hal ini 

pe$ne$liti me$ngamati bahwa gaya ke$pe$mimpinan di Dinas Pe$rtanian dan 

Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara kurang mampu me$nginspirasi para pe$gawai 

yang me$nye$babkan re$ndahnya se$mangat ke$rja dan ke$disiplinan se$hingga te$rjadi 

ke$te$rlambatan dan ke$tidakhadiran. Dalam hal ini pe$ne$liti me$nye$barkan 

kue$sione$r pada 20 orang pe$gawai Non ASN. 

Tabel 1.3 

Hasil Pra Survey Gaya Kepemimpinan pada Pegawai Non-ASN Dinas Pertanian 

Dan Perkebunan Kabupaten Batu Bara. 

Sumbe$r: Data diolah 2025. 

Be$rdasarkan tabe$l di atas me$nunjukan bahwa komunikasi para pe$gawai 

Non-ASN de$ngan pe$mimpin kurang e$fe$ktif dan te$rkadang saran yang dibe$rikan 

para pe$gawai Non-ASN Kurang dite$rima, hal te$rse$but te$ntu akan me$ngakibatkan 

kine$rja pe$gawai yang tidak maksimal. De$ngan adanya gaya ke$pe$mimpinan yang 

e$fe$ktif te$ntu akan me$mbantu kine$rja pe$gawai agar le$bih be$rse$mangat dalam 

me$lakukan pe$ke$rjaanya. Gaya ke$pe$mimpinan yang baik dapat dicapai de$ngan 

me$ne$rapkan prinsip - prinsip gaya ke$pe$mimpinan yang e$fe$ktif, komunikasi yang 

No. Pernyataan  
Setuju Tidak Setuju 

Orang (%) Orang (%) 

1. Saya me$miliki hubungan komunikasi yang 

baik de$ngan pimpinan 
7 35% 13            20% 

2. Saran saya dite$rima dalam me$nye$le$saikan 

masalah. 
7 35% 13 65% 



5 

 

 

 

te$rbuka dan pe$ngakuan atas kine$rja ke$rja pe$gawai, hal te$rse$but akan dapat 

me$mbe$rikan motivasi ke$rja para pe$gawai.  

Me$nurut Oktavia, (2023), Motivasi ke$rja yakni kondisi atau se$mangat yang 

ada dalam diri se$ndiri agar le$bih giat dalam me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan yang 

ada dalam diri se$ndiri untuk tujuan suatu instansi . Motivasi ke$rja adalah 

dorongan atau se$mangat yang muncul dari dalam diri se$se$orang untuk me$ncapai 

tujuan, me$raih ke$sukse$san dan me$ngatasi tantangan. Hal-hal yang dapat 

me$mpe$ngaruhi motivasi ke$rja pe$gawai yaitu pe$nghargaan dari hasil kine$rja, 

fasilitas ke$amanan dan ke$se$lamatan ke$rja, pe$mbe$rian gaji, dan hubungan 

ke$rjasama yang harmonis. 

Motivasi ke$rja pada Dinas Pe$rtanian dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu 

Bara se$ring kali te$rkait de$ngan faktor-faktor se$pe$rti pe$ngadaan yang tidak 

me$madai, kurangnya izin, dan sarana prasarana yang be$lum optimal. 

Pe$rmasalahan motivasi ke$rja Pe$gawai Non-ASN pada Dinas Pe$rtanian Dan 

Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara me$liputi kurangnya ke$sadaran akan tujuan dan 

misi instansi, komunikasi yang kurang e$fe$ktif, pe$nghargaan yang dibe$rikan atas 

capaian ke$rja dan fasilitas yang dibe$rikan kurang me$madai. Se$ring kali pe$gawai 

Non-ASN me$rasa kurang puas de$ngan kondisi ke$rja dan dukungan yang 

dibe$rikan. Se$lain itu, sumbe$r daya manusia yang te$rbatas juga me$njadi tantangan 

dalam me$ningkatkan motivasi dan Kine$rja pe$gawai pada Dinas Pe$rtanian dan 

Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. Dalam hal ini pe$ne$liti me$nye$barkan 

kue$sione$r pada 20 orang pe$gawai Non ASN pada Dinas Pe$rtanian dan 

pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara.  
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Tabel 1.4 

Hasil Pra Survey mengenai Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pertanian Dan 

Perkebunan Kabupaten Batu Bara. 

Sumbe$r: Data diolah 2025  

Dari tabe$l te$rse$but dapat me$mpe$rlihatkan bahwa hasil pra surve$y 

motivasi ke$rja Pe$gawai Non-ASN pada dinas Pe$rtanian Dan Pe$rke$bunan 

Kabupate$n Batu Bara re$latif re$ndah. Dapat dilihat bahwa masih banyak pe$gawai 

Non-ASN yang tidak me$ndapatkan fasilitas ke$amanan dan ke$se$lamatan ke$rja 

se$rta pe$nghargaan atas pre$stasi pe$gawai. 

Be$rdasarkan fe$nome$na diatas, maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$mbuat suatu 

kajian yang le$bih me$ndalam me$nge$nai masalah te$rse$but de$ngan judul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Non Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian Dan Perkebunan 

Kabupaten Batu Bara”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$gawai Non-

ASN dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara? 

2. Apakah motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$gawai Non-ASN 

dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara?  

3. Apakah gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi ke$rja simultan te$rhadap kine$rja 

pe$gawai Non-ASN dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

No. Pernyataan  
Setuju Tidak Setuju 

Orang (%) Orang (%) 

1. Saya me$ndapatkan fasilitas ke$amanan dan 

ke$se$lamatan ke$rja 
8 40% 12 60% 

2. Saya me$ndapatkan pe$nghargaan dari hasil 

kine$rja saya 
7 35% 13 65% 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui apakah gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja pe$gawai Non-ASN dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu 

Bara 

2. Untuk me$nge$tahui apakah motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

pe$gawai Non-ASN dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

3. Untuk me$nge$tahui apakah gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi ke$rja simultan 

te$rhadap kine$rja pe$gawai Non-ASN dinas pe$rtanian Dan pe$rke$bunan 

Kabupate$n Batu Bara. 

D. Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagi Pe$rguruan Tinggi STIE$ Bina Karya 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digunakan untuk me$nambah 

re$fe$re$nsi se$bagai bahan pe$ne$litian lanjutan yang le$bih me$ndalam pada 

masa yang akan datang. 

2. Bagi Pe$ne$liti 

Untuk me$nambah wawasan dan pe$nge$tahuan pe$nulis me$lalui pe$ne$rapan 

ilmu manaje$me$n dan te$ori manaje$me$n yang pe$ne$liti pe$role$h dibangku 

pe$rkuliahan dan me$ngaplikasikannya ke$ dalam te$ori pe$ne$litian ini 

se$hingga dapat be$rmanfaat bagi pe$ne$liti khususnya dite$rapkan pada dunia 

ke$rja se$cara nyata se$rta dapat me$nguntungkan pihak lain. 
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3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan yang me$ndalam te$ntang 

faktor-faktor yang me$me$ngaruhi kine$rja pe$gawai pada Dinas Pe$rtanian 

Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. Pe$ne$liti lain dapat me$nggunakan 

te$muan ini untuk me$nge$mbangkan ke$rangka konse$ptual me$re$ka se$ndiri 

atau me$ngide$ntifikasi variabe$l-variabe$l pe$nting dalam pe$ne$litian me$re$ka. 

4. Bagi Dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan kabupate$n Batu Bara 

Me$njadi bahan pe$rtimbangan dan masukan yang be$rmanfaat bagi pe$gawai 

untuk me$ningkatkan kine$rja pe$gawai de$ngan me$mbe$rikan informasi hasil 

pe$ne$litian ke$pada Kantor Dinas pe$rtanian dan pe$rke$bunan kabupate$n 

Batu Bara. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Me$nurut Sugiyono (2020), Pe$ne$litian te$rdahulu adalah upaya pe$ne$liti 

untuk me$ncari pe$rbandingan dan se$lanjutnya untuk me$ne$mukan inspirasi baru 

untuk pe$ne$litian se$lanjutnya, disamping itu kajian te$rdahulu me$mbantu 

pe$ne$litian dapat me$mposisikan pe$ne$litian se$rta me$nujukkan orsinalitas dari 

pe$ne$litian. Untuk me$ndukung pe$mbahasan yang le$bih me$ndalam me$nge$nai 

pe$mbahasan diatas, adapun yang me$njadi pe$ne$litian te$rdahulu dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
Judul Penelitian Metode Analisis 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 He$rawati & 

E$rmawati  (2020)   

 

Jurnal Manaje$me$n 

Dan Akuntansi. 

  

Pe$ngaruh gaya 

ke$pe$mimpinan dan 

motivasi ke$rja te$hadap 

kine$rja karyawan pada 

bank Sulse$lbar Cabang 

Je$ne$ponto. 

 

Variabel Penelitian:  

(X1) Gaya Ke$pe$mimpinan 

(X2) Motivasi Ke$rja 

(Y) Kine$rja Karyawan 

 

Re$gre$si Linie$r Be$rganda.  

Hasil Penelitian: 

1. Gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi 

ke$rja se$cara parsial be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap kine$rja 

karyawan pada bank Sulse$lbar 

Je$ne$ponto. 

2. Gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi 

ke$rja se$cara simultan be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja 

karyawan pada bank Sulse$lbar 

Je$ne$ponto. 

3. Variabe$l motivasi ke$rja yang paling 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

karyawan pada bank Sulse$lbar Cabang 

Je$ne$ponto. 
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2 OKTAVIA, (2022) 

 

Skripsi Se$kolah 

Tinggi Ilmu 

Administrasi 

Pe$mbangunan 

  

Pe$ngaruh gaya 

ke$pe$mimpinan dan 

motivasi ke$rja te$rhadap 

kine$rja aparatur de$sa di 

de$sa Toke$lan Ke$camatan 

Panji Kabupate$n 

Situbondo.  

 

Variabel Penelitian:  

(X1) Gaya Ke$pe$mimpinan 

(X2) Motivasi Ke$rja 

(Y) Kine$rja Aparatur 

Re$gre$si linie$r be$rganda.  

 

Hasil Penelitian:  

1. Gaya ke$pe$mimpinan se$rta motivasi 

ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

aparatur di Balai De$sa Toke$lan 

Ke$camatan Panji 

Kabupate$n Situbondo. 

2. Gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan ke$pada kine$rja 

aparatur di balai de$sa Toke$lan 

Ke$camatan Panji 

Kabupate$n Situbondo. 

3. Se$cara parsial motivasi ke$rja 

be$rpe$ngaruh se$cara signifikan 

te$rhadap kine$rja Aparatur di Balai 

De$sa Toke$lan Ke$camatan Panji 

Kabupate$n Situbondo. 

3 Azmi e$t al. (2022) 

 

Jurnal E$konomi 

Manaje$me$n 

Akuntansi. 

 

 

Pe$ngaruh Gaya 

Ke$pe$mimpinan Dan 

Motivasi ke$rja Te$rhadap 

kine$rja Karyawan Cipta 

Agung Mandiri.  

 

 

Variabel Penelitian: 

(X1) Gaya Ke$pe$mimpinan 

(X2) Motivasi Ke$rja 

(Y) Kine$rja Karyawan 

 

Re$gre$si Linie$r Be$rganda. 

 

Hasil Penelitian:  

1. Gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi 

ke$rja se$cara be$rsama-sama 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan pada Cipta 

Agung Mandiri Kota Pasuruan. 

2. Gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap 

pe$ningkatan kine$rja karyawan pada 

Cipta Agung Mandiri Kota Pasuruan. 

3. Motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja 

karyawan pada Cipta Agung Mandiri 

Kota Pasuruan. 
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4 Dwi Ningsih & 

Prabawati Tirta 

Dharma (2022) 

 

Jurnal Ilmu 

Ke$se$hatan. 

  

Pe$ngaruh gaya 

ke$pe$mimpinan dan 

motivasi ke$rja te$rhadap 

kine$rja Karyawan di 

Rumah Sakit Dr. Ole$n 

Solo Baru. 

 

Variabel Penelitian: 

(X1) Gaya Ke$pe$mimpinan 

(X2) Motivasi Ke$rja 

(Y) Kine$rja Karyawan 

 

Re$gre$si Linie$r Be$rganda. 

 

Hasil Penelitian:  

1. Gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja karyawan di Rumah 

Sakit Dr. Ole$n Solo Baru. 

2. Motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja karyawan di Rumah Sakit Dr. 

Ole$n Solo Baru. 

3. Motivasi ke$rja tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja karyawan di Rumah 

Sakit Dr. Ole$n Solo Baru. 

5 De$si Wiranti e$t al., 

(2024), 

 

Jurnal Pe$ne$rapan 

Ilmu Manaje$me$n 

dan 

Ke$wirausahaan. 

  

Pe$ngaruh Gaya 

Ke$pe$mimpinan Dan 

Motivasi Ke$rja Te$rhadap 

Kine$rja Guru Pada SMK 

Ne$ge$ri 1 Kabupate$n Kota 

Waringin Timur. 

 

Variabel Penelitian: 

(X1) Gaya Ke$pe$mimpinan 

(X2) Motivasi Ke$rja 

(Y) Kine$rja Guru 

 

Re$gre$si linie$r be$rganda. 

 

Hasil Penelitian:  

1. Gaya ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja guru pada SMK 

Ne$ge$ri 1 Ce$mpaga di Kabupate$n 

Kotawaringin Timur. 

2. Motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja guru pada SMK Ne$ge$ri 1 

Ce$mpaga di Kabupate$n Kotawaringin 

Timur. 

3. Te$rdapat pe$ngaruh Signifikan antara 

gaya ke$pe$mimpinan dan motivasi ke$rja 

te$rhadap kine$rja guru pada SMK 

Ne$ge$ri 1 Ce$mpaga di Kabupate$n 

Kotawaringin Timur. 

 

B. Teori Yang Digunakan 

1. Manajemen  

Me$nurut Musnae$nii, (2022) Manaje$me$n be$rasal dari kata to 

manage$ yang artinya me$ngatur. Pe$ngaturan dilakukan me$lalui prose$s dan 

diatur be$rdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manaje$me$n. Manaje$me$n 



12 

 

 

 

me$rupakan suatu prose$s untuk me$wujudkan tujuan yang diinginkan. 

Manaje$me$n pada umumnya dikaitkan de$ngan aktivitas-aktivitas 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$nge$ndalian, pe$ne$mpatan, pe$ngarahan, 

pe$motivasian, komunikasi dan pe$ngambilan ke$putusan yang dilakukan 

ole$h se$tiap organisasi de$ngan tujuan untuk me$ngkoordinasikan sumbe$r 

daya yang dimiliki ole$h pe$rusahaan se$hingga akan dihasilkan suatu produk 

atau jasa se$cara e$fisie$n. 

Me$nurut Me$nurut Ricky W. Griffin, dalam Irawan (2022), 

manaje$me$n adalah se$rangkaian tindakan yang te$rdiri dari pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$ngaturan, dan pe$mantauan untuk me$ncapai goals atau 

sasaran se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif. Manaje$me$n adalah suatu prose$s 

siste$matis dan te$rstruktur untuk me$nge$lola sumbe$r daya manusia, mate$rial, 

ke$uangan dan te$knologi guna me$ncapai tujuan dan sasaran organisasi 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Manaje$me$n me$libatkan lima fungsi utama, 

yaitu pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan, pe$ngawasan dan 

pe$nge$ndalian. De$ngan prinsip-prinsip e$fe$ktifitas, e$fisie$nsi, fle$ksibilitas, 

ke$adilan dan transparansi, manaje$me$n dapat me$ningkatkan produktivitas, 

me$ngurangi biaya, me$ningkatkan kualitas dan me$mbangun ke$pe$rcayaan. 

Te$rdapat be$be$rapa je$nis manaje$me$n, se$pe$rti strate$gis, ope$rasional, SDM, 

ke$uangan dan pe$masaran, yang masing-masing me$miliki fokus dan tujuan 

be$rbe$da. Manaje$me$n yang baik me$mbe$rikan manfaat jangka panjang 

bagi suatu instansi. 
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2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me$nurut Rubi Babullah (2024), manaje$me$n sumbe$r daya manusia 

(MSDM) adalah pe$ngakuan bagaimana pe$ntingnya te$naga ke$rja 

organisasi se$bagai sumbe$r daya yang me$mpunyai kontribusi bagi 

tujuan organisasi te$rse$but, dalam pe$nge$lolaan dan pe$nggunaannya 

dapat dipastikan bahwa sumbe$r daya manusia te$rse$but dapat dike$lola 

se$cara e$fe$ktif dan adil untuk ke$pe$ntingan individu, organisasi maupun 

masyarakat. Dalam se$buah ke$bijakan, pe$nge$rtian MSDM dapat 

dide$finisikan se$bagai se$buah sarana dalam prose$s me$maksimalkan 

e$fe$ktivitas se$buah organisasi yang dalam kaitannya untuk me$ncapai 

tujuan. 

Me$nurut Rumiris e$t al., (2022), Sumbe$r daya manusia me$rupakan 

faktor pe$nting pe$ne$ntu ke$sukse$san pe$rusahaan dalam me$ncapai 

tujuannya, kare$na be$rhasil atau tidaknya pe$rusahaan dalam me$ncapai 

tujuan sangat te$rgantung pada ke$mampuan SDM atau karyawannya 

dalam me$njalankan tugas-tugas yang dibe$rikan. Me$nurut Hamidi 

(2020), Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia me$rupakan suatu prose$s 

yang te$rdiri atas pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$mimpin dan 

pe$nge$ndalian ke$giatan-ke$giatan yang be$rkaitan de$ngan analisis 

pe$ke$rjaan, e$valuasi pe$ke$rjaan, pe$ngadaan, pe$nge$mbangan, 

kompe$nsasi, promosi, dan pe$mutusan hubungan ke$rja guna me$ncapai 

tujuan yang dite$tapkan  
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Be$rdasarkan te$ori diatas dapat disimpulkan bahwa manaje$me$n 

Sumbe$r Daya Manusia (MSDM) adalah prose$s siste$matis yang 

me$liputi pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngarahan, pe$ngawasan, 

pe$nge$mbangan, pe$manfaatan, e$valuasi dan pe$me$liharaan sumbe$r daya 

manusia untuk me$ncapai tujuan organisasi se$cara produktif, 

be$rke$lanjutan dan me$me$nuhi ke$butuhan instansi. 

b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me$nurut Rub$i Babullah (2024), Se$buah prose$s yang pal$ing se$ntral dan 

bag$ian dar$i s$iste$m $ialah manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia 

d$ikare$nakan hal te$rse$but me$rupakan rangka$ian untuk me$ncapa$i 

se$buah tujuan.Ke$g$iatan $in$i akan be$rjalan de$ngan ba$ik apab$ila ada 

pe$rt$imbangan te$rhadap fungs$i Manaje$me$n $itu se$nd$ir$i. Soe$tr$isno 

me$nje$laskan bahwa ada 10 fungs$i manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia 

ya$itu: 

1. Pe$re$ncanaan  

Pe$re$ncanaan me$rupakan rangka$ian akt$iv$itas dalam me$mpre$d$iks$i 

te$naga ke$rja de$ngan tujuan ke$butuhan $instans$i dapat te$rpe$nuh$i 

de$ngan ba$ik. Prose$s$i te$rwujudnya tujuan te$rse$but, prose$s 

pe$re$ncanaan $itu untuk me$mbuat ke$te$tapan para pe$ke$rja yang 

me$l$iput$i organ$isas$i, pe$nge$ndal$ian, pe$nge$mbangan, $inte$gras$i, dan 

pe$me$l$iharaan. 
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2. Pe$ngorgan$isas$ian  

Pe$ngoragn$isas$ian $ialah se$rangka$ian akt$iv$itas dalam me$nge$lola 

pe$gawa$i de$ngan cara me$mbuat ke$te$tapan me$nge$na$i pe$mbag$ian 

tugas pe$ke$rjaan, hubungan pe$ke$rjaan, pe$nde$le$gas$ian, $inte$grase$, 

se$rta koord$inas$i dalam be$ntuk struktur bagan $instans$i. $Instans$i 

hanya me$rupakan alat untuk me$ncapa$i tujuan. $Instans$i yang ba$ik 

akan me$mbantu te$rwujudnnya tujuan se$cara e$fe$kt$if. 

3. Pe$ngarahan dan pe$ngadaan  

Pe$ngarahan dan pe$ngadaan $ialah akt$iv$itas yang me$nyaj$ikan 

pe$tunjuk $informas$i ke$pada para pe$ke$rja yang be$rguna untuk 

me$njal$in ke$rja sama antar pe$gawa$i de$ngan tujuan pe$ncapa$ian v$is$i 

$instans$i dapat d$ike$rjaan se$cara e$fe$kt$if dan e$f$is$ie$n. Pe$ngarahan 

umumnya d$ilakukan ole$h pe$m$imp$in yang de$ngan ke$we$nangannya 

me$mbe$r$ikan arahan atau br$ie$f me$nge$na$i se$mua tugas pokok dan 

fungs$i para pe$ke$rja de$ngan ba$ik. 

4. Pe$nge$ndal$ian 

Pe$nge$ndal$ian me$rupakan ke$g$iatan me$nge$ndal$ikan pe$gawa$i agar 

me$naat$i pe$raturan $instans$i dan be$ke$rja se$sua$i de$ngan re$ncana. B$ila 

te$rdapat pe$nt$impangan d$iadakan t$indakan pe$rba$ikan dan 

pe$nye$mpurnaan. Pe$nge$ndal$ian pe$gawa$i, me$l$iput$i ke$had$iran, 

ke$d$is$ipl$inan, pe$r$ilaku ke$rja sama, dan me$njaga s$ituas$i l$ingkungan 

pe$ke$rjaan. 
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5. Pe$nge$mbangan 

Pe$nge$mbangan $ialah prose$s $improv$isas$i ke$mampuan se$cara te$kn$is, 

te$or$i, konse$p, se$rta apapun yang me$le$kat dar$i para pe$ke$rja me$lalu$i 

pe$nd$id$ikan, pe$lat$ihan dan pe$nge$mbangan. Program $in$i akan 

d$ibe$r$ikan ke$pada para pe$gawa$i yang d$ise$sua$ikan de$ngan ke$butuhan 

pe$ke$rjaan masa k$in$i ataupun masa yang akan datang. 

6. Kompe$nsas$i 

Kompe$nsas$i $ialah pe$mbe$r$ian balasan jasa se$cara langsung ataupun 

t$idak langsung yang be$rupa uang atau barang yang yang d $ibe$r$ikan 

ole$h $instans$i ke$pada para pe$gawa$i se$baga$i balas jasa. Pr$ins$ip 

$instans$i se$pe$rt$i $in$i $ialah ad$il dan layak, ad$il d$iart$ikan se$sua$i 

de$ngan pre$stas$i ke$rja, se$dangkan layak d$iart$ikan dapat me$me$nuh$i 

ke$butuhan pr$ime$r. 

7. Pe$ng$inte$gras$ian 

Pe$ng$inte$gras$ian $ialah ke$g$iatan me$nyatukan ke$pe$nt$ingan $instans$i 

dan ke$pe$nt$ingan para pe$ke$rja, agar te$rc$iptanya $inte$gras$i antar para 

pe$ke$rja yang me$m$il$ik$i rasa pe$dul$i dan sal$ing me$nguntungkan. 

Pe$ng$inte$gras$ian me$rupakan hal yang pe$nt$ing dan cukup sul$it dalam 

manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia, kare$na me$mpe$rsatukan dua 

ke$pe$nt$ingan yang be$rbe$da. 

8. Pe$me$l$iharaa 

Pe$me$l$iharaan $ialah akt$iv$itas dalam me$njaga dan me$n$ingkatkan 

kond$is$i se$cara f$is$ik, me$ntal, royal dan loyal$itas para pe$ke$rja agar 
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me$re$ka dapat me$mos$is$ikan d$ir$inya se$baga$i se$orang yang me$m$il$ik$i 

$inte$gr$itas yang t$ingg$i. 

9. Ke$d$is$ipl$inan 

Ke$d$is$ipl$inan $ialah fungs$i dar$i manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia 

yang me$m$il$ik$i ke$pe$nt$ingan dan salah satu kunc$i ke$be$rhas$ilan 

dalam $instans$i. Tanpa adanya ke$d$is$ipl$inan ke$c$il ke$mungk$inan 

tujuan dar$i $instans$i te$rse$but dapat d$ilakukan se$cara maks$imal. 

Ke$d$is$ipl$inan me$rupakan ke$$ing$inan dan ke$sadaran untuk me$naat$i 

pe$raturan $instans$i dan norma sos$ial. 

10. Pe$mbe$rhe$nt$ian 

Pe$mbe$rhe$nt$ian me$rupakan putusnya hubungan ke$rja se$orang 

pe$gawa$i dar$i suatu $instans$i. Pe$mbe$rhe$nt$ian $in$i d$ise$babkan ole$h 

ke$$ing$inan pe$gawa$i, ke$$ing$inan $instans$i, be$rakh$irnya kontrak ke$rja, 

pe$ns$ion, atau se$bab la$innya. Pe$ne$rapan fungs$i manaje$me$n de$ngan 

se$ba$ik-ba$iknya dalam me$nge$lola pe$gawa$i, akan me$mpe$rmudah 

me$wujudkan tujuan dan ke$be$rhas$ilan $instans$i. 

Me$nurut Syafr$ial (2021), MSDM me$m$il$ik$i fungs$i yang te$rd$ir$i dar$i 

se$be$las yang d$ibe$be$rapa l$ite$ratur d$ibag$i me$njad$i e$mpat fungs$i manaje$r$ial 

dan tujuh fungs$i ope$ras$ional.  

Adapun 4 fungs$i manaje$r$ial untuk MSDM, adalah: 

1. Pe$re$ncanaan (Plann$ing) 

2. Pe$ngorgan$isas$ian (Organ$iz$ing) 

3. Pe$ngarahan (D$ire$ct$ing) 
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4. Pe$ngawasan (Controll$ing) 

Dan ada 7 fungs$i ope$ras$ional untuk MSDM adalah: 

1. Pe$ngadaan (Procure$me$nt) 

2. Pe$nge$mbangan (De$ve$lopme$nt) 

3. Kompe$nsas$i (Compe$nsat$ion) 

4. Pe$ng$inte$gras$ian ($Inte$grat$ion) 

5. Pe$rawatan (Ma$inte$nance$) 

6. Ke$d$is$ipl$inan (D$isc$ipl$ine$) 

7. Pe$mutusan (Se$parat$ion) 

Fungs$i manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia (SDM) me$ncakup 

be$be$rapa aspe$k pe$nt$ing untuk me$ndukung te$rcapa$inya tujuan. Pe$rtama, 

pe$re$ncanaan SDM yang me$ncakup ke$butuhan anal$is$is K$ine$rja Pe$gawa$i 

untuk me$mast$ikan ke$te$rse$d$iaan pe$gawa$i yang te$pat. Ke$dua, re$krutme$n 

dan se$le$ks$i, be$rtujuan me$nar$ik dan me$m$il$ih kand$idat te$rba$ik. Ke$t$iga, 

pe$nge$mbangan dan pe$lat$ihan untuk me$n$ingkatkan ke$te$ramp$ilan pe$gawa$i. 

Ke$e$mpat, k$ine$rja manaje$me$n yang me$l$ibatkan pe$n$ila$ian dan umpan bal$ik 

untuk me$n$ingkatkan K$ine$rja pe$gawa$i. Te$rakh$ir, pe$nghargaan dan manfaat, 

me$mast$ikan s$iste$m pe$nghargaan yang ad$il dan kompe$t$it$if. 

c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Me$nurut Fadz$il Hanaf$i Asnora (2024), Tujuan umum manaje$me$n 

sumbe$r daya manus$ia adalah me$ngopt$imalkan produkt$iv$itas se$mua 

pe$ke$rja dalam se$buah organ$isas$i. Se$me$ntara $itu tujuan khusus manaje$me$n 

sumbe$r daya manus$ia adalah me$mbantu para manaje$r l$in$i, atau manaje$r 
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fungs$ional yang la$in, agar dapat  me$nge$lola para pe$ke$rja $itu se$cara 

le$b$ih e$fe$kt$if. Tujuan umum manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia adalah 

me$ngopt$imalkan produkt$iv$itas se$mua pe$ke$rja dalam se$buah organ$isas$i. 

Se$me$ntara $itu tujuan khusus manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia adalah 

me$mbantu para manaje$r l$in$i, atau manaje$r fungs$ional yang la$in, agar dapat 

me$nge$lola para pe$ke$rja $itu se$cara le$b$ih e$fe$kt$if. 

Me$nurut Ace$p Samsud$in, e$t al (2024), tujuan dar$i manaje$me$n 

SDM $ialah me$mast$ikan bahwa organ$isas$i dapat me$nge$lola dan 

me$manfaatkan pote$ns$i karyawan se$cara e$fe$kt$if dan e$f$is$ie$n guna 

me$me$nuh$i tujuan strate$g$isnya. Me$lalu$i manaje$me$n SDM yang ba$ik, 

organ$isas$i be$rupaya untuk me$re$ncanakan, me$nge$mbangkan, se$rta 

me$me$l$ihara ke$kuatan ke$rja yang kompe$te$n dan te$rmot$ivas$i. $In$i 

me$ncakup me$mast$ikan bahwa pe$ran dan tanggung jawab karyawan se$sua$i 

de$ngan ke$butuhan organ$isas$i, se$rta me$nye$d$iakan pe$lat$ihan dan 

pe$nge$mbangan yang d$ipe$rlukan guna me$na$ikkan k$ine$rja dan ke$mampuan 

me$re$ka. 

Manaje$me$n SDM juga be$rtujuan untuk me$nc$iptakan l$ingkungan 

ke$rja yang me$ndukung karyawan, me$ndorong ke$te$rl$ibatan, dan 

me$mpromos$ikan ke$ragaman se$rta $inklus$i. Se$la$in $itu, tujuan manaje$me$n 

SDM juga me$l$ibatkan aspe$k pe$nge$lolaan konfl$ik, pe$me$l$iharaan hubungan 

ke$rja yang pos$it$if, dan pe$me$nuhan ke$butuhan karyawan. Tujuan 

manaje$me$n sumbe$r daya manus$ia (SDM) adalah untuk me$ngopt$imalkan 

pote$ns$i dan kontr$ibus$i karyawan dalam me$ncapa$i tujuan organ$isas$i se$cara 
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e$fe$kt$if dan e$f$is$ie$n. $In$i me$ncakup ke$b$ijakan pe$nge$mbangan yang 

me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja, me$mbantu pe$rusahaan me$ncapa$i tujuan, 

se$rta me$njam$in ke$puasan dan ke$se$jahte$raan karyawan. Manaje$me$n SDM 

juga be$rpe$ran dalam me$re$krut te$naga ke$rja yang be$rkual$itas, me$mbe$r$ikan 

pe$lat$ihan, se$rta me$nc$iptakan l$ingkungan ke$rja yang produkt$if. De$ngan 

de$m$ik$ian, manaje$me$n SDM me$njad$i kunc$i dalam me$n$ingkatkan 

produkt$iv$itas dan ke$be$rhas$ilan pada suatu $instans$i. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sumber Daya Manusia 

Be$r$ikut faktor-faktor yang me$mpe$ngaruh$i Manaje$me$n Sumbe$r Daya 

Manus$ia (MSDM) yang d$ike$mbangkan dar$i konse$p-konse$p manaje$me$n: 

1. Faktor $Inte$rnal 

a. Ke$b$ijakan dan Strate$g$i $instans$i 

b. Struktur dan De$sa$in $instans$i 

c. Kultur dan N$ila$i-N$ila$i $instans$i 

d. Te$knolog$i dan S$iste$m $Informas$i 

2. Faktor E$kste$rnal 

a. Pe$rubahan L$ingkungan B$isn$is 

b. Pe$raturan dan Undang-Undang Ke$te$nagake$rjaan 

c. Kond$is$i E$konom$i 

Me$nurut Fauz$iah & De$ty Mulyant$i (2023),  Faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruh$i kual$itas sumbe$r daya manus$ia antara la$in se$baga$i be$r$ikut :  

1. Faktor Pe$nge$tahuan  
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Me$n$ingkatkkan mutu dan ke$mampuan, se$rta ke$te$ramp$ilan se$sorang 

d$idapatkan dar$i pe$nge$tahuan yang d$im$il$ik$i $ind$iv$idu. Art$inya 

pe$nge$tahuan me$njad$i faktor te$rhadap kual$itas sumbe$r daya manus$ia 

dalam me$laksanakan tugass dan ke$waj$ibannya maupun se$g$i 

le$ade$rsh$ip. $Ind$iv$idu yang me$m$il$ik$i pe$nge$tahuan t$ingg$i maka akan 

me$n$ingkatkan kual$itas k$ine$rja dalam pe$ke$rjaan, pe$rforma, dan 

e$f$is$ie$ns$i. 

2. Faktor Ke$te$ramp$ilan 

Ke$te$ramp$ilan me$rupakan kunc$i yang me$ne$ntukan ke$majuan se$rta 

me$n$ingkatnya kual$itas sumbe$r daya manus$ia. Ke$te$ramp$ilan se$baga$i 

suatu e$le$me$n pe$nt$ing yang d$im$il$ik$i $ind$iv$idu dalam me$lakukan suatu 

hal ba$ik pe$ke$rjaan maupun ke$ahl$ian d$ib$idangnya.  

3. Faktor Profe$s$ional$isme$ 

S$ikap profe$s$ional$isme$ atau ke$te$ramp$ilan me$njad$i aspe$k yang pe$nt$ing 

yang me$mpe$ngaruh$i kual$itas sumbe$r daya manus$ia. Hal $in$i 

me$nje$laskan bahwa profe$s$ional$isme$ be$ror$ie$ntas$i pe$r$ilaku se$se$orang 

dalam be$ke$rja se$rta ke$andalan maupun ke$ahl$ian dalam me$lakukan 

suatu pe$ke$rjaan d$ib$idangnya. Sumbe$r daya manus$ia dapat d$ikatakan 

be$rkual$itas apab$ila se$se$orang me$re$ka me$m$il$ik$i ke$mampuan untuk 

me$laksanakan pe$ke$rjaan dan tanggung jawab yang d$ibe$r$ikan suatu 

$instans$i.  

4. Faktor Te$knolog$i 
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Te$knolog$i me$rupakan suatu hal yang pe$nt$ing se$h$ingga dapat 

me$mpe$ngaruh$i kual$itas sumbe$rdaya manus$ia dalam pe$nggunaannya. 

Te$knolog$i juga be$rpe$ran sangat v$ital untuk b$isa be$rke$s$inambungan 

dalam be$gabga$i macam ke$mampuan yang d$im$il$ik$i se$se$orang. 

Te$knolog$i be$rkontr$ibus$i be$sar guna me$ngopt$imalkan e$fe$kt$iv$itas se$rta 

me$nge$f$is$ie$ns$i suatu akt$iv$itas yang profe$s$ional untuk me$ndukung 

ke$butuhan pe$rusahaan de$ngan be$rkolaboras$i, be$rkoord$inas$i, dan b$isa 

te$rke$ndal$i. Pe$ne$rapan te$knolog$i data d$i b$idang $informas$i manaje$me$n 

me$mbutuhkan pe$mbaruan te$rhadap prose$snya, ba$ik te$rka$it $informas$i 

kl$in$is atau layanan yang pe$rlu me$ndapat pe$nge$mbangan de$ngan use$r 

atau pe$ngguna. 

3. Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Me$nurut Sar$i & Martha (2022), Pe$nge$rt$ian K$ine$rja se$cara umum 

k$ine$rja adalah me$rupakan suatu kond$is$i yang harus d$ike$tahu$i dan 

d$ikonf$irmas$ikan ke$pada p$ihak te$rte$ntu untuk me$nge$tahu$i t$ingkat 

pe$ncapa$ian has$il suatu $instans$i d$ihubungkan de$ngan v$is$i yang d$ie$mban 

suatu organ$isas$i atau pe$rusahaan se$rta me$nge$tahu$i dampak pos$it$if dan 

ne$gat$if dar$i suatu ke$b$ijakan ope$ras$ional. Me$nurut Ar$ifudd$in e$t al (2023), 

K$ine$rja me$rupakan has$il ke$rja yang te$lah te$rcapa$i atau has$il ke$rja yang 

d$ipe$role$h ole$h se$orang karyawan pada suatu organ$isas$i untuk munuju 

tujuan be$rdasarkan atas standar$isas$i atau ukuran dan waktu yang d$i 

se$sua$ikan de$ngan pe$ke$rjaannya dan se$sua$i norma dan e$t$ika yang te$lah 
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d$ite$tapkan. K$ine$rja pe$gawa$i pe$nt$ing untuk d$ipe$rhat$ikan karna $itu dalam 

me$mpe$ngaruh$i tujuan yang d$i targe$t ole$h kantor. Me$nurut Bud$iyanto & 

Mochklas (2020), K$ine$rja pe$gawa$i me$rupakan suatu has$il yang d$icapa$i 

ole$h pe$gawa$i te$rse$but dalam pe$ke$rjaanya me$nurut kr$ite$r$ia te$rte$ntu yang 

be$rlaku untuk suatu pe$ke$rjaan te$rte$ntu. 

Be$rdasarkan te$or$i d$iatas dapat d$is$impulkan bahwa k$ine$rja pe$gawa$i 

me$rupakan has$il pe$ncapa$ian suatu organ$isas$i atau $ind$iv$idu dalam 

me$ncapa$i tujuan yang d$ite$tapkan, me$ncakup t$ingkat pe$ncapa$ian has$il, 

kual$itas ke$rja, e$f$is$ie$ns$i waktu, standar$isas$i dan ukuran se$rta norma dan 

e$t$ika. K$ine$rja yang ba$ik me$mpe$ngaruh$i tujuan organ$isas$i, me$n$ingkatkan 

produkt$iv$itas, me$nge$mbangkan kual$itas sumbe$r daya manus$ia, 

me$n$ingkatkan ke$pe$rcayaan stake$holde$r dan me$mpe$rkuat daya sa$ing 

organ$isas$i. Ole$h kare$na $itu, k$ine$rja pe$gawa$i pe$rlu d$ipe$rhat$ikan, 

d$it$ingkatkan dan d$iopt$imalkan se$cara te$rus-me$ne$rus untuk me$ncapa$i v$is$i 

dan m$is$i organ$isas$i se$cara e$fe$kt$if dan e$f$is$ie$n. k$ine$rja pe$gawa$i yakn$i, 

adalah mandat yang d$ibe$r$ikan p$imp$inan lalu d$ike$rjakan ole$h se$t$iap 

mas$ing-mas$ing karyawannya, de$ngan rasa pe$nuh tanggung jawab untuk 

tujuan organ$isas$i d$imana karyawan be$ke$rja. 

b. Indikator Kinerja Pegawai  

Me$nurut N$in$ing, A. e$t al., (2023), me$ngatakan bahwa k$ine$rja 

karyawan me$rupakan has$il ke$rja dan pe$r$ilaku ke$rja yang te$lah d$icapa$i 

dalam me$nye$le$sa$ikan tugas – tugas dan tanggung jawab yang d$ibe$r$ikan 

dalam suatu pe$r$iode$ te$rte$ntu. 
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1. Kuant$itas 

Kuant$itas me$rupakan jumlah yang d$ihas$ilkan d$inyatakan dalam $ist$ilah 

se$pe$rt$i jumlah un$it, jumlah s$iklus akt$iv$itas yang d$ise$le$sa$ikan. 

Kuant$itas yang d$iukur dar$i pe$gawa$i karyawan te$rhadap jumlah 

akt$iv$itas yang d$itugaskan be$se$rta has$ilnya. 

2. Kual$itas 

Kual$itas adalah ke$taatan dalam prose$dur, d$is$ipl$in, de$d$ikas$i. T$ingkat 

d$imana has$il akt$iv$itas yang d$ike$he$ndak$i me$nde$kat$i se$mpurna dalam 

art$i me$nye$sua$ikan be$be$rapa cara $ide$al dar$i pe$namp$ilan akt$iv$itas, 

maupun me$me$nuh$i tujuan yang d$iharapkan dar$i suatu akt$iv$itas. 

Kual$itas ke$rja d$iukur dar$i pe$rse$ps$i karyawan te$rhadap kual$itas 

pe$ke$rjaan yang d$ihas$ilkan se$rta ke$mampuan tugas te$rhadap 

ke$te$ramp$ilan dan ke$mampuan karyawan. 

3. Ke$andalan 

Ke$andalan me$rupakan ke$mampuan untuk me$lakukan pe$ke$rjaan yang 

d$i$isyaratkan de$ngan supe$rv$ise$ m$in$imum. 

4. Ke$had$iran 

Ke$had$iran me$rupakan ke$yak$inan akan masuk ke$rja se$t$iap har$i dan 

se$sua$i de$ngan jam ke$rja. 

5. Ke$mampuan be$ke$rja sama 

Ke$mampuan be$ke$rja sama adalah ke$mampuan se$se$orang te$naga ke$rja 

untuk be$ke$rja be$rsama de$ngan orang la$in dalam me$nye$le$sa$ikan suatu 



25 

 

 

 

tugas dan pe$ke$rjaan yang te$lah d$ite$tapkan se$h$ingga me$ncapa$i daya 

guna dan has$il guna yang se$be$sar be$sarnya. 

 

 

4. Gaya Kepemimpinan 

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Me$nurut Bud$iyanto & Mochklas (2020), Gaya ke$pe$m$imp$inan 

adalah cara-cara khas yang d$igunakan atau d$ilaksanakan ole$h se$se$orang 

dalam rangka me$njalankan ke$pe$m$imp$inannya. Me$nurut Ashanda Putr$i & 

W$ijaya (2022), Gaya ke$pe$m$imp$inan $in$i me$rupakan pe$r$ilaku se$orang 

pe$m$imp$in dalam me$mpe$ngaruh$i pe$gawa$inya guna me$ncapa$i tujuan 

$instans$i. Gaya ke$pe$m$imp$inan se$orang pe$m$imp$in sangat pe$nt$ing untuk 

me$me$ngaruh$i pe$gawa$inya agar me$n$ingkatkan k$ine$rjanya dan me$m$il$ik$i 

mot$ivas$i yang t$ingg$i dalam me$ncapa$i tujuan yang te$lah d$ite$tapkan. Ole$h 

kare$na $itu d$ibutuhkan se$orang pe$m$imp$in yang dapat be$ke$rja sama de$ngan 

pe$gawa$inya dan me$mpunya$i s$ifat ke$te$rbukaan untuk me$mbe$r$ikan $ide$ atau 

saran ke$pada pe$gawa$inya.  

Me$nurut Sar$i & Martha (2022), Gaya ke$pe$m$imp$inan me$rupakan 

kapas$itas $ind$iv$idu untuk me$mpe$ngaruh$i pe$rte$muan se$h$ingga tujuannya 

te$rcapa$i dan me$nge$tahu$inya. Gaya ke$pe$m$imp$inan me$rupakan standar 

pe$r$ilaku yang dapat d$imanfaatkan ole$h $ind$iv$idu dalam me$mpe$ngaruh$i 

orang la$in untuk me$njad$i se$pe$rt$i yang d$i$ing$inkan. Gaya ke$pe$m$imp$inan 

yang te$pat d$iharapkan dapat me$numbuhkan te$mpat ke$rja yang be$rmanfaat 



26 

 

 

 

dan le$b$ih me$nge$mbangkan k$ine$rja pe$nd$id$ik se$h$ingga dapat d$iandalkan 

untuk me$mpe$rluas ke$manfaatan ke$rja.  

Be$rdasarkan te$or$i d$iatas dapat d$is$impulkan bahwa gaya 

ke$pe$m$imp$inan me$rupakan kunc$i pe$nt$ing dalam me$n$ingkatkan k$ine$rja 

pe$gawa$i. Hal $in$i d$icapa$i me$lalu$i pe$ngaruh pos$it$if, ke$rjasama, komun$ikas$i 

e$fe$kt$if, ke$te$rbukaan, dan ke$se$d$iaan me$ne$r$ima $ide$ se$rta saran dar$i 

pe$gawa$i. De$ngan de$m$ik$ian, gaya ke$pe$m$imp$inan yang te$pat dapat 

me$nc$iptakan l$ingkungan ke$rja yang produkt$if, me$n$ingkatkan mot$ivas$i, 

me$nge$mbangkan k$ine$rja pe$nd$id$ik dan me$ncapa$i tujuan organ$isas$i se$cara 

e$fe$kt$if, e$f$is$ie$n dan be$rke$lanjutan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Me$nurut $Indah Dw$i Rahayu (2017), dalam  Ananta Fe$br$iant$i e$t al., 

(2024), dalam me$laksanakan akt$iv$itas pe$m$imp$in ada be$be$rapa faktor-

faktor yang me$mpe$ngaruh$i gaya ke$pe$m$imp$inan, ya$itu: 

1. Ke$pr$ibad$ian (pe$rsonal$ity) 

Pe$ngalaman masa lalu dan harapan pe$m$imp$i, hal $in$i me$ncakup 

n$ila$i-n$ila$i, latar be$lakang dan pe$ngalamannya akan me$mpe$ngaruh$i 

p$il$ihan akan gaya ke$pe$m$imp$inan. 

2. Harapan dan Pe$r$ilaku atasan 

3. Karakte$r$ist$ik, harapan dan pe$r$ilaku bawahan  

Karakte$r$ist$ik, harapan dan pe$r$ilaku bawahan me$me$ngaruh$i 

te$rhadap gaya ke$pe$m$imp$inan atasan. Ke$butuhan tugas, se$t$iap tugas 

bawahan juga akan me$mpe$ngaruh$i gaya pe$m$imp$in. 
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4. ke$b$ijakan $instans$i me$mpe$ngaruh$i harapan dan pe$r$ilaku bawahan. 

5. Harapan dan pe$r$ilaku re$kan. 

 

 

c. Indikator Gaya Kepemimpinan 

Me$nurut Angg$i D$inant$i Akh$ir$ian$i & Tauf$ik R$isal (2023), $ind$ikator -

$ind$ikator ke$pe$m$imp$inan dapat d$il$ihat se$baga$i be$r$ikut: 

1. Pe$ngamb$ilan Ke$putusan 

Suatu prose$s pe$ne$ntuan ke$putusan yang te$rba$ik dar$i se$jumlah 

alte$rnat$if untuk me$lakukan akt$if$itas pada masa yang akan datang. 

2. Hubungan antara atasan dan bawahan 

Hubungan yang be$rs$ifat me$nd$id$ik dan me$mbe$r$ikan pe$ngarahan 

ke$pada bawahannya, se$h$ingga me$re$ka dapat me$n$ingkatkan 

ke$mampuan dan s$ikap ke$rja me$rupakan tanggung jawab atasan. 

3. Pe$ne$tapan tujuan 

Pe$musatan ke$g$iatan organ$isas$i me$nge$na$i apa yang harus d$ilakukan 

dan apa yang t$idak harus d$ilakukan. 

4. Pe$me$cahan masalah 

Prose$s pe$ngh$ilangan pe$rbe$daan yang te$rjad$i antara has$il yang 

d$ipe$role$h dan has$il yang d$i$ing$inkan dan me$m$il$ih solus$i yang 

te$rba$ik dar$i se$jumlah alte$rnat$ive$ yang te$rse$d$ia. 

5.  Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 
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Me$nurut Has$ibuan (2003) dalam Bud$iyanto & Mochklas, (2020), 

mot$ivas$i be$rasal dar$i kata lat$in move$re$ yang be$rart$i dorongan atau daya 

pe$ngge$rak. Mot$ivas$i $in$i hanya d$ibe$r$ikan ke$pada manus$ia, khususnya ke$pada 

para bawahan atau pe$ng$ikut. Mot$ivas$i pe$nt$ing kare$na de$ngan mot$ivas$i $in$i 

d$iharapkan se$t$iap $ind$iv$idu karyawan mau be$ke$rja ke$ras dan antus$ias untuk 

me$ncapa$i produkt$iv$itas ke$rja yang t$ingg$i. Mot$ivas$i harus d$ibe$r$ikan 

p$imp$inan te$rhadap bawahannya kare$na adanya d$ime$ns$i te$ntang pe$mbag$ian 

pe$ke$rjaan untuk d$ilakukan de$ngan se$ba$ik ba$iknya. 

Me$nurut Anoraga (2010), dalam Ge$m$in$i, (2021), Mot$ivas$i ke$rja 

adalah ke$mauan ke$rja yang t$imbunya kare$na adanya dorongan dar$i dalam 

pr$ibad$i karyawan yang be$rsangkutan se$baga$i has$il $inte$gras$i ke$se$luruhan 

dar$ipada ke$butuhan pr$ibad$i, pe$ngaruh l$ingkungan f$is$ik dan pe$ngaruh 

l$ingkungan sos$ial d$imana ke$kuatannya te$rgantung dar$ipada prose$s 

pe$ng$inte$gras$ian te$rse$but. De$ngan pe$mbe$r$ian mot$ivas$i yang te$pat akan dapat 

me$n$imbukan se$mangat, ga$irah dan ke$$ikhlasan ke$rja dalam d$ir$i se$se$orang. 

Me$nurut Suyanto (2009), dalam Khasanah, (2020) Mot$ivas$i ke$rja 

adalah suatu dorongan j$iwa yang me$mbuat se$se$orang te$rge$rak untuk 

me$lakukan t$indakan yang produkt$if. Mot$ivas$i ke$rja yang d$im$il$ik$i se$orang 

pe$ke$rja be$rbe$da-be$da te$ntunya, dan juga be$rfluktuas$i. Mot$ivas$i ke$rja adalah 

dorongan dan ke$$ing$inan se$h$ingga staff me$lakukan suatu ke$g$iatan atau 

pe$ke$rjaan de$ngan ba$ik de$m$i me$ncapa$i tujuan yang d$i$ing$inkan. Pe$mahaman 

se$rupa me$nyatakan bahwa se$baga$i konse$p manaje$man dalam ka$itannya 

de$ngan ke$h$idupan organ$isas$i, mot$ivas$i ke$rja adalah dorongan ke$rja yang 
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t$imbul pada d$ir$i se$se$orang untuk be$rpe$r$ilaku dalam me$ncapa$i tujuan yang 

te$lah d$ite$ntukan. 

Be$rdasarkan te$or$i d$iatas dapat d$is$impulkan bahwa mot$ivas$i ke$rja 

me$rupakan suatu dorongan atau prose$s yang me$ndorong se$se$orang untuk 

me$ngarahkan pe$r$ilakunya me$nuju upaya konkre$t se$pe$rt$i be$rtanggung jawab 

dalam me$laksanakan tugas, me$ncapa$i pre$stas$i, me$nge$mbangkan d$ir$i, dan 

be$rt$indak mand$ir$i, de$ngan tujuan akh$ir me$ncapa$i targe$t yang d$ite$tapkan. 

Me$mbe$r$ikan mot$ivas$i ke$pada pe$gawa$i be$rtujuan untuk me$majukan dan 

me$ncapa$i tujuan ke$sukse$san $instans$i. T$ingkat mot$ivas$i ke$rja yang t$ingg$i 

akan me$ndorong pe$gawa$i untuk be$ke$rja de$ngan le$b$ih raj$in, se$me$ntara 

mot$ivas$i yang re$ndah dapat me$nye$babkan kurangnya se$mangat, mudah 

me$nye$rah, dan ke$sul$itan dalam me$nye$le$sa$ikan tugas. Ada be$ragam tanda 

yang me$nunjukkan apakah pe$gawa$i sudah te$rmot$ivas$i atau t$idak, te$rmasuk 

pe$r$ilaku yang patuh atau me$langgar aturan. Mot$ivas$i ke$rja adalah kond$is$i 

ps$ikolog$is yang me$ndorong $ind$iv$idu untuk be$rusaha me$ncapa$i tujuan 

$instans$i de$ngan se$mangat, ke$se$d$iaan dan ke$mampuan. Mot$ivas$i ke$rja 

d$ipe$ngaruh$i ole$h faktor $inte$rnal (ke$mampuan dan ke$butuhan $ind$iv$idu) dan 

e$kste$rnal (l$ingkungan ke$rja dan ke$b$ijakan organ$isas$i). De$ngan mot$ivas$i 

ke$rja yang t$ingg$i, pe$gawa$i akan me$n$ingkatkan k$ine$rja, tanggung jawab, 

pre$stas$i dan ke$majuan d$ir$i, se$h$ingga me$ncapa$i ke$sukse$san $instans$i. 

b. Tujuan Motivasi Kerja 

Me$nurut De$asty (2021), Untuk me$ncapa$i tujuan yang d$ite$tapkan ole$h 

organ$isas$i harus te$rjal$in ke$rjasama yang sol$id antara organ$isas$i dan se$luruh 
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karyawan, k$ine$rja yang d$itunjukkan karyawan akan me$ne$ntukan nas$ib 

organ$isas$i d$imasa yang akan datang. Untuk me$ngge$rakkan karyawan, 

organ$isas$i harus dapat me$mot$ivas$i karyawan agar me$laksanakan pe$ke$rjaan 

se$sua$i targe$t yang d$ibe$r$ikan organ$isas$i. Mot$ivas$i ke$rja dapat me$mbe$r$ikan 

e$ne$rg$i yang me$ngge$rakkan se$gala pote$ns$i yang ada, me$nc$iptakan ke$$ing$inan 

yang t$ingg$i dan luhur se$rta me$n$ingkatkan ke$be$rsaman. Mot$ivas$i adalah 

se$suatu yang pokok, yang me$njad$i dorongan se$se$orang untuk be$ke$rja. Hal $in$i 

me$nunjukkan bahwa mot$ivas$i ke$rja karyawan dapat me$n$ingkatkan k$ine$rja 

dan kual$itas ke$rja karyawan. Dalam organ$isas$i mot$ivas$i karyawan dapat 

d$ic$iptakan de$ngan me$mula$ikan pe$ran yang d$isuka$i, pe$ngakuan dar$i 

pe$ngharhgaan atas ke$me$mpuan atau pre$stas$i yang d$ilakukan karyawan 

te$rhadap organ$isas$i. 

Me$nurut E$ny Machsus$iyah Z$in e$t al (2023), Se$t$iap organ$isas$i te$ntu 

$ing$in me$ncapa$i tujuan. Untuk me$ncapa$i tujuan te$rse$but, pe$ranan manus$ia 

yang te$rl$ibat d$i dalamnya sangat pe$nt$ing. Untuk me$ngge$rakkan manus$ia agar 

se$sua$i de$ngan yang d$ike$he$ndak$i organ$isas$i, maka haruslah d$ipaham$i 

mot$ivas$i manus$ia yang be$ke$rja d$i dalam organ$isas$i te$rse$but, kare$na mot$ivas$i 

$in$ilah yang me$ne$ntukan pe$r$ilaku orang-orang untuk be$ke$rja, atau de$ngan 

kata la$in pe$r$ilaku me$rupakan ce$rm$ian yang pal$ing se$de$rhana dar$i mot$ivas$i. 

Mot$ivas$i ke$rja be$rtujuan untuk me$n$ingkatkan k$ine$rja, produkt$iv$itas dan 

ke$puasan ke$rja karyawan, se$h$ingga me$ncapa$i tujuan organ$isas$i. Tujuan 

mot$ivas$i ke$rja ya$itu me$n$ingkatkan se$mangat ke$rja, me$mbangun kom$itme$n 

organ$isas$i, me$nge$mbangkan ke$mampuan dan ke$te$ramp$ilan, me$n$ingkatkan 
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kre$at$iv$itas dan $inovas$i, se$rta me$nc$iptakan l$ingkungan ke$rja yang pos$it$if dan 

produkt$if. De$ngan de$m$ik$ian, mot$ivas$i ke$rja me$njad$i kunc$i strate$g$is dalam 

me$n$ingkatkan e$fe$kt$iv$itas dan e$f$is$ie$ns$i organ$isas$i. 

 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja 

Me$nurut De$asty (2021), banyak faktor yang me$mpe$ngaruh$i mot$ivas$i 

ke$rja karyawan dan juga te$rl$ihat je$las pe$nt$ingnya mot$ivas$i ke$rja dalam 

me$n$ingkatkan k$ine$rja karyawan. Ole$h kare$na $itu pe$nt$ing se$kal$i untuk 

me$mpe$rhat$ikan strate$g$i dan juga cara untuk me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja 

karyawan. Adapun be$be$rapa cara yang dapat d$ilakukan untuk me$n$ingkatkan 

mot$ivas$i ke$rja adalah se$baga$i be$r$ikut: 

1. Pe$nge$mbangan Kar$ir 

Me$mbe$r$ikan ke$se$mpatan pe$nge$mbangan kar$ie$r ke$pada karyawan dapat 

me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja me$re$ka. 

2. Kompe$nsas$i dan Fas$il$itas 

Me$mbe$r$ikan kompe$nsas$i dan fas$il$itas yang se$sua$i de$ngan ke$butuhan 

karyawan dapat me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja me$re$ka. 

3. L$ingkungan Ke$rja yang Ba$ik 

Me$mbuat l$ingkungan ke$rja yang ba$ik dan se$$imbang dapat 

me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja karyawan. 

4. Komun$ikas$i yang Ba$ik 
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Me$mbuat komun$ikas$i yang ba$ik dan te$rbuka dapat me$n$ingkatkan 

mot$ivas$i ke$rja karyawan. 

5. Pe$nge$mbangan Sumbe$r Daya Manus$ia 

Me$mbuat pe$nge$mbangan sumbe$r daya manus$ia yang ba$ik dapat 

me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja karyawan. 

 

6. Pe$mbe$r$ian Ke$se$mpatan untuk Be$rkontr$ibus$i 

Me$mbuat pe$mbe$r$ian ke$se$mpatan untuk be$rkontr$ibus$i dapat 

me$n$ingkatkan mot$ivas$i ke$rja karyawan. 

d. Indikator Motivasi Kerja 

Me$nurut Has$ibuan (2019) dalam N$in$ing, A. e$t al., (2023) ada 5 

$ind$ikator mot$ivas$i ya$itu: Ke$butuhan F$is$ik, Ke$butuhan Rasa Aman, 

Ke$butuhan Sos$ial, Ke$butuhan Akan Pe$nghargaan, dan Ke$butuhan Pe$rwujudan 

d$ir$i. Upaya pe$rusahaan dalam me$mpe$rba$ik$i kual$itas ke$h$idupan ke$rja ya$itu: 

1. Ke$butuhan f$is$ik 

Contohnya de$ngan pe$mbe$r$ian gaj$i yang layak ke$pada pe$gawa$i, 

pe$mbe$r$ian bonus pe$ncapa$ian, uang makan, uang transport dan la$in 

se$bag$inya. 

2. Ke$butuhan rasa aman dan ke$se$lamatan 

Contohnya de$ngan me$mbe$r$ikan fas$il$itas ke$amanan dan ke$se$lamatan 

ke$rja agar para te$naga ke$rja t$idak khawat$ir saat be$ke$rja se$pe$rt$i adanya 

jam$inan sos$ial te$naga ke$rja, dana pe$ns$iun dan pe$rle$ngkapan 

ke$se$lamatan la$innya. 
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3. Ke$butuhan soc$ial 

Contohnya de$ngan me$mbuat t$im ke$c$il dalam se$t$iap sub-d$iv$is$i, 

tujuannya untuk me$njal$in hubungan ke$rja yang harmon$is, dan 

pe$nye$le$sa$ian masalah se$cara be$rke$lompok. 

 

 

4. Ke$butuhan akan pe$nghargaan 

Contohnya ya$itu pe$rusahaan me$mbe$r$ikan bonus k$ine$rja, 

me$nye$le$nggarakan pe$nd$id$ikan dan pe$lat$ihan, karyawan te$rse$but akan 

me$ngarahkan, ke$mampuan, ke$te$ramp$ilan dan pote$ns$inya.  

C. Kerangka Konseptual 

Ke$rangka konse$ptual adalah suatu mode$l yang me$ne$rangkan baga$imana 

hubungan suatu te$or$i de$ngan faktor-faktor yang te$lah d$ike$tahu$i dalam 

suatu masalah te$rte$ntu.  

  

      H1 

 

   

          H3                                          

                  

                H2          

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Gaya Kepemimpinan 

(X1)  

Motivasi Kerja 

 (X2) 

Kinerja Pegawai (y) 
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Mode$l konse$ptual hubungan antara Gaya Ke$pe$m$imp$inan dan Mot$ivas$i Ke$rja 

te$rhadap k$ine$rja Pe$gawa$i dapat d$ije$laskan se$baga$i be$r$ikut: 

1. Hubungan Gaya Ke$pe$m$imp$inan De$ngan K$ine$rja Pe$gawa$i 

Be$rdasarkan Pe$ne$l$it$ian Oktavia, (2022),, yang be$rjudul Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja aparatur desa di desa 

Tokelan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Has$il pe$ne$l$it$iannya 

adalah Gaya ke$pe$m$imp$inan se$cara pars$ial be$rpe$ngaruh pos$it$if dan 

s$ign$if$ikan te$rhadap K$ine$rja Karyawan pada Bank Sulse$lbar Je$ne$ponto. 

2. Hubungan Mot$ivas$i Ke$rja De$ngan K$ine$rja Pe$gawa$i 

Be$rdasarkan Pe$ne$l$it$ian Oktavia, (2022), yang be$rjudul Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja aparatur desa di desa 

Tokelan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Has$il pe$ne$l$it$iannya 

adalah Mot$ivas$i ke$rja se$cara s$imultan be$rpe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap K$ine$rja Karyawan pada Bank Sulse$lbar Je$ne$ponto. 

3. Hubungan Gaya Ke$pe$m$imp$inan Dan Mot$ivas$i Ke$rja De$ngan K$ine$rja 

Pe$gawa$i  

Be$rdasarkan Pe$ne$l$it$ian Oktavia, (2022), yang be$rjudul Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja aparatur desa di desa 

Tokelan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Has$il pe$ne$l$it$iannya 

adalah Mot$ivas$i ke$rja yang pal$ing be$rpe$ngaruh te$rhadap k$ine$rja karyawan 

pada Bank Sulse$lbar Je$ne$ponto. 
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D. Hipotesis 

H$ipote$s$is me$rupakan jawaban yang s$ifatnya se$me$ntara te$rhadap 

pe$rmasalahan yang d$iajukan dalam pe$ne$l$it$ian sampa$i te$rbukt$i me$lalu$i data 

yang te$rkumpul. Be$rdasarkan rumusan masalah yang ada, maka h$ipote$s$is dar$i 

pe$ne$l$it$ian $in$i dapat d$ijabarkan se$baga$i be$r$ikut: 

1. Gaya Ke$pe$m$imp$inan be$rpe$ngaruh te$rhadap k$ine$rja pe$gawa$i Non-ASN 

D$inas Pe$rtan$ian Dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

2. Mot$ivas$i ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap k$ine$rja pe$gawa$i Non-ASN D$inas 

Pe$rtan$ian Dan pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

3. Gaya ke$pe$m$imp$inan dan Mot$ivas$i ke$rja be$rpe$ngaruh se$cara s$imultan 

te$rhadap k$ine$rja pe$gawa$i Non-ASN D$inas Pe$rtan$ian Dan pe$rke$bunan 

Kabupate$n Batu Bara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$n$is pe$ne$l$it$ian yang d$ilakukan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah je$n$is 

pe$ne$l$it$ian kuant$itat$if. Me$nurut Sug$iyono (2019), Pe$ne$l$it$ian kuant$itat$if 

d$iart$ikan se$baga$i me$tode$ pe$ne$l$it$ian yang be$rlandaskan pada f$ilsafat standar, 

d$igunakan untuk me$ne$l$it$i pada populas$i atau sampe$l te$rte$ntu, pe$ngumpulan data 

me$nggunakan standar pe$ne$l$it$ian, anal$is$is data be$rs$ifat kuant$itat$if atau standar 

de$ngan tujuan untuk me$nguj$i h$ipote$s$is yang te$lah d$ite$tapkan.  

B. Sifat Penelitian  

S$ifat pada pe$ne$l$it$ian $in$i adalah re$pl$ikas$i. Me$nurut Sug$iyono (2017) 

dalam Abr Ar$itonang, (2024) pe$ne$l$it$ian re$pl$ikas$i adalah pe$ne$l$it$ian yang 

me$njawab masalah yang sama, yang be$rtujuan me$nggugurkan te$or$i yang 

d$igunakan d$i pe$ne$l$it$ian – pe$ne$l$it$ian se$be$lumnya de$ngan rancangan yang le$b$ih 

val$id, pe$ne$l$it$ian re$pl$ikas$i t$idak dapat d$ih$indar$i dan waj$ib d$ilakukan.. Pe$ne$l$it$i 

me$lakukan re$pl$ikas$i dar$i pe$ne$l$it$ian te$rdahulu A$isyah Oktav$ia (2022), yang 

be$rjudul “Pe$ngaruh Gaya Ke$pe$m$imp$inan Dan Mot$ivas$i Ke$rja Te$rhadap K$ine$rja 

Aparatur De$sa D$i De$sa Toke$lan Ke$camatan Panj$i Kabupate$n S$itubondo”. 

Me$lalu$i pe$ne$l$it$ian te$rdahulu $in$i pe$ne$l$it$i me$nggunakan judul pe$ne$l$it$ian yang 

sama, namun obje$knya yang be$rbe$da. 
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C. Lokasi dan Periode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

D$ilakukan d$i Kantor D$inas Pe$rtan$ian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu 

Bara D$i Jln. H. Barus S$ire$gar De$sa Tanjung Mul$ia, Ke$camatan A$ir Put$ih-

21256. 

2. Periode Penelitian 

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ilaksanakan de$ngan me$ngumpulkan data me$lalu$i 

pe$nye$baran kue$s$ione$r ke$pada pe$gawa$i Non-ASN pada D$inas Pe$rtan$ian 

dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. De$ngan pe$r$iode$ waktu De$se$mbe$r 

2024-Jun$i 2025. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Me$nurut Sug$iyono (2020), Populas$i adalah w$ilayah ge$ne$ral$isas$i yang 

te$rd$ir$i atas obye$k atau subye$k yang me$mpunya$i kual$itas dan karakte$r$ist$ik 

te$rte$ntu yang d$ite$tapkan ole$h pe$ne$l$it$i untuk d$ipe$lajar$i dan ke$mud$ian 

d$itar$ik ke$s$impulannya. Kare$na Populas$i t$idak me$le$b$ih$i 100 orang, 

pe$ne$l$it$i me$ngamb$il se$luruh populas$i untuk d$ijad$ikan sampe$l pada 

pe$ne$l$it$ian $in$i ya$itu se$banyak 60 orang pe$gawa$i Non-ASN pada D$inas 

Pe$rtan$ian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara, kare$na pe$gawa$i Non-

ASN ce$nde$rung me$ngalam$i pe$rmasalahan k$ine$rja, untuk data yang le$b$ih 

r$inc$i dapat d$il$ihat pada tabe$l d$ibawah $in$i : 
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Tabel 3.1 

Jumlah Pegawai Non-ASN Pada Dinas Pertanian Dan Perkebunan 

Kabupaten Batu Bara Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     sumbe$r: Kantor D$inas Pe$rtan$ian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel  

Me$nurut Rus$iad$i (2014), me$nje$laskan “apab$ila jumlah populas$i be$rk$isar 

30 sampa$i 100 maka untuk sampe$lnya bole$h d$ipaka$i se$luruhnya”. De$ngan 

jumlah populas$i kurang dar$i 100 maka te$kn$ik pe$ngamb$ilan sampl$ing 

dalam pe$ne$l$it$ian $in$i me$nggunakan me$tode$ se$nsus, d$imana se$luruh 

populas$i d$ijad$ikan se$baga$i sampe$l. Untuk $itu Te$kn$ik pe$ngamb$ilan 

sampe$l haruslah se$cara je$las te$rgambarkan dalam re$ncana pe$ne$l$it$ian. 

3. Teknik Sampling 

Me$nurut Sug$iyono, (2019),  Te$kn$ik sampl$ing pada pe$ne$l$it$ian $in$i 

me$nggunakan te$kn$ik sampl$ing se$nsus adalah te$kn$ik pe$ngamb$ilan sample$ 

d$imana se$luruh anggota populas$i d$ijad$ikan sample$ se$mua. Pe$ne$l$it$ian 

yang d$ilakukan pada populas$i d$ibawah 100 se$ba$iknya d$ilakukan de$ngan 

se$nsus, se$h$ingga se$luruh anggota populas$i te$rse$but d$ijad$ikan sample$ 

se$mua se$baga$i subye$k yang d$ipe$lajar$i atau se$baga$i re$sponde$n pe$mbe$r$i 

No Jenis Bidang/Penempatan Jumlah 

1 Se$kre$tar$iat 12 

2 B$idang Tanaman Pangan dan Ke$tahanan Pangan 1 

3 B$idang Pe$rke$bunan 7 

4 B$idang Sarana, Prasarana dan Hort$ikultura 6 

5 B$idang Pe$nyuluhan dan Pe$nge$mbangan Pe$rtan$ian 19 

6 BPP 15 

 Total 60 
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$informas$i sample$ pada pe$ne$l$it$ian $in$i me$rupakan pe$gawa$i Non-ASN 

se$banyak 60 orang.  

E. Sumber Data 

Sumbe$r data dapat d$ibe$dakan me$njad$i sumbe$r data pr$ime$r dan sumbe$r data 

skunde$r. 

1. Data Primer.  

Me$nurut Sug$iyono (2019), Data pr$ime$r ya$itu sumbe$r data yang langsung 

me$mbe$r$ikan data ke$pada pe$ngumpul data. Data pr$ime$r dapat be$rupa has$il 

obse$rvas$i, wawancara, atau pe$ngumpulan data me$lalu$i angke$t. Contoh 

pe$ngumpulan data pr$ime$r me$l$iput$i wawancara de$ngan subje$k pe$ne$l$it$ian, 

obse$rvas$i langsung d$i lapangan, dan pe$nggunaan kue$s$ione$r yang 

d$ise$barkan ke$pada re$sponde$n pada pe$gawa$i Non-ASN pada D$inas 

Pe$rtan$ian Dan Pe$rke$bunan Kabupate$n Batu Bara. 

2. Data Sekunder 

Me$nurut Sug$iyono (2019), Data se$kunde$r ya$itu sumbe$r data yang t$idak 

langsung me$mbe$r$ikan data ke$pada pe$ngumpul data, m$isalnya le$wat orang 

la$in atau le$wat dokume$n pe$rusahaan, jurnal pe$ne$l$it$ian, majalah, $inte$rne$t 

maupun ars$ip pe$rusahaan. Contoh sumbe$r data se$kunde$r me$l$iput$i buku, 

jurnal akade$m$is, art$ike$l, laporan ke$uangan, dan data se$nsus yang 

d$ikumpulkan. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data yang d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i untuk 

me$mpe$role$h $informas$i data yang d$ipe$rlukan ya$itu:  
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1. Wawancara 

Me$nurut E$ste$rbe$rg dalam Sug$iyono (2020) wawancara me$rupakan 

pe$rte$muan dua orang untuk be$rtukar $informas$i dan $ide$ me$lalu$i tanya 

jawab, se$h$ingga dapat d$ikontr$ibus$ikan makna dalam suatu top$ik te$rte$ntu. 

2. Kuesioner 

Me$nurut Sug$iyono (2020), Te$kn$ik pe$ngumpulan data de$ngan kue$s$ione$r 

me$rupakan satu te$kn$ik pe$ngumpulan data de$ngan me$mbe$r$ikan daftar 

pe$rtanyaan ke$pada re$sponde$n, de$ngan harapan re$sponde$n akan 

me$mbe$r$ikan re$spon te$rhadap pe$rtanyaan yang ada dalam kue$s$ione$r. 

Dalam kue$s$ione$r $in$i nant$inya akan d$igunakan mode$l pe$rtanyaan te$rtutup, 

yakn$i be$ntuk pe$rtanyaan yang sudah d$ise$rta$i alte$rnat$ive$ jawaban 

se$be$lumnya, se$h$ingga re$sponde$n dapat me$m$il$ih salah satu dar$i alte$rnat$if 

jawaban te$rse$but. Kue$s$ione$r me$rupakan te$kn$ik pe$ngumpulan data yang 

e$f$is$ie$n b$ila pe$ne$l$it$i tahu de$ngan past$i var$iabe$l yang akan d$iukur dan 

tahu apa yang b$isa d$iharapkan dar$i re$sponde$n”. Skala l$ike$rt yang 

d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut:  

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 
Pe$rnyataan  Pe$nge$rt$ian  Skor Pe$n$ila$ian  

STS  Sangat T$idak Se$tuju  1 

TS T$idak Se$tuju 2 

KS Kurang Se$tuju 3 

S Se$tuju 4 

SS Sangat Se$tuju 5 

            Sumbe$r: (Sug$iyono, 2016)  
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3. Studi Pustaka 

Me$nurut Khae$saran$i & Kha$iran$i Has$ibuan (2021) stud$i ke$pustakaan juga 

be$rart$i me$mpe$lajar$i be$rbaga$i buku re$fe$re$ns$i se$rta has$il pe$ne$l$it$ian 

se$be$lumnya yang se$je$n$is yang be$rguna untuk me$ndapatkan landasan te$or$i 

me$nge$na$i masalah yang akan d$ite$l$it$i. Stud$i pustaka adalah prose$s 

s$iste$mat$is pe$ngkaj$ian dan anal$is$is te$rhadap be$rbaga$i sumbe$r akade$m$ik 

se$pe$rt$i jurnal, buku, art$ike$l, te$s$is dan d$ise$rtas$i untuk me$mpe$role$h 

pe$mahaman me$ndalam te$ntang top$ik pe$ne$l$it$ian. Stud$i $in$i be$rtujuan 

me$ng$ide$nt$if$ikas$i konse$p, te$or$i, dan te$muan pe$ne$l$it$ian se$be$lumnya, se$rta 

me$mpe$rkaya landasan te$or$i, ke$rangka konse$p dan me$todolog$i pe$ne$l$it$ian. 

De$ngan de$m$ik$ian, stud$i pustaka me$njad$i fondas$i pe$nt$ing dalam 

me$mbangun pe$nge$tahuan baru dan me$nge$mbangkan $ide$ 

pe$ne$l$it$ian yang $inovat$if. 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Ope$ras$ional var$iabe$l me$rupakan pe$doman bag$i pe$mbuat ku$isone$r guna 

me$mpe$role$h data yang akurat dar$i re$sponde$n. Pe$ne$l$it$ian $in$i te$rd$ir$i dar$i 3 

var$iabe$l ya$itu Gaya ke$pe$m$imp$inan (X1), Mot$ivas$i Ke$rja (X2) se$baga$i var$iabe$l 

be$bas dan K$ine$rja Pe$gawa$i (Y) se$baga$i var$iabe$l te$r$ikat. Agar le$b$ih je$las 

te$ntang ope$ras$ional var$iabe$l maka dapat d$il$ihat pada Tabe$l 3.3 se$baga$i be$r$ikut: 
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Tabel 3.3 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

N

o 
Variabel Definisi Indikator 

Skala 

Ukur 

1. 
K$ine$rja 

Pe$gawa$i (Y) 

K$ine$rja pe$gawa$i me$rupakan 

suatu has$il yang d$icapa$i ole$h 

pe$gawa$i te$rse$but dalam 

pe$ke$rjaanya me$nurut kr$ite$r$ia 

te$rte$ntu yang be$rlaku untuk 

suatu pe$ke$rjaan te$rte$ntu. 

 

Bud$iyanto & Mochklas (2020). 

1. Kuant$itas 

2. Kual$itas 

3. Ke$andalan 

4. Ke$had$iran 

5. Ke$mampuan 

Be$ke$rja sama 

 

N$in$ing, A. e$t al., 

(2023) 

L$ike$rt 

2. 

Gaya 

Ke$pe$m$imp$inan 

(X1) 

 

Gaya ke$pe$m$imp$inan adalah 

cara-cara khas yang d$igunakan 

atau d$ilaksanakan ole$h 

se$se$orang dalam rangka 

me$njalankan 

ke$pe$m$imp$inannya.  

 

Bud$iyanto & Mochklas (2020). 

1. Pe$ngamb$ilan 

ke$putusan 

2. Hubungan antara 

atasan dan bawahan 

3. Pe$ne$tapan Tujuan 

4. Pe$me$cahan Masalah 

 

N$in$ing, A. e$t al., (2023) 

L$ike$rt 

3. 

Mot$ivas$i Ke$rja 

(X2) 

 

 

 

 

Mot$ivas$i be$rasal dar$i kata lat$in 

move$re$ yang be$rart$i dorongan 

atau daya pe$ngge$rak. Mot$ivas$i 

$in$i hanya d$ibe$r$ikan ke$pada 

manus$ia, khususnya ke$pada para 

bawahan atau pe$ng$ikut. 

Mot$ivas$i pe$nt$ing kare$na de$ngan 

mot$ivas$i $in$i d$iharapkan se$t$iap 

$ind$iv$idu karyawan mau be$ke$rja 

ke$ras dan antus$ias untuk 

me$ncapa$i produkt$iv$itas ke$rja 

yang t$ingg$i. 

 

Bud$iyanto & Mochklas, (2020). 

1. Ke$butuhan F$is$ik 

2. Ke$butuhan rasa 

aman dan 

ke$se$lamatan 

3. Ke$butuhan Soc$ial 

4. Ke$butuhan akan 

pe$nghargaan 

 

N$in$ing, A. e$t al., (2023) 

L$ike$rt 
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H. Metode Analisis Data 

Me$tode$ anal$is$is data be$rke$naan de$ngan pe$rh$itungan untuk me$njawab rumusan 

masalah dan pe$nguj$ian h$ipote$s$is yang d$iajukan. D$igunakan untuk me$nguj$i 

parame$te$r populas$i me$lalu$i stat$ist$ik atau me$nguj$i ukuran populas$i me$lalu$i data 

sampe$l. Me$tode$ anal$is$is yang d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i se$baga$i be$r$ikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Uj$i Val$id$itas 

Me$nurut Sug$iyono (2017), Me$nunjukan de$rajat ke$te$patan antara data yang 

se$sungguhnya te$rjad$i pada obje$k de$ngan data yang d$ikumpulkan ole$h 

pe$ne$l$it$i. Uj$i val$id$itas $in$i d$ilakukan untuk me$ngukur apakah data yang 

te$lah d$idapat se$te$lah pe$ne$l$it$ian me$rupakan data yang val$id atau t$idak 

de$ngan me$nggunakan alat ukur yang d$igunakan (ku$is$ione$r).. Uj$i val$id$itas 

se$ba$iknya d$ilakukan pada se$t$iap but$ir pe$rtanyaan d$i uj$i val$id$itasnya. 

Has$il r h$itung k$ita band$ingkan de$ngan r tabe$l d$imana df=n-2 de$ngan s$ig 

5% J$ika r tabe$l < r h$itung maka val$id dan be$g$itu se$bal$iknya.  

b. Uj$i Re$l$iab$il$itas 

Me$nurut Ghozal$i (2016), Uj$i re$l$iab$il$itas adalah alat untuk me$ngukur 

suatu kue$s$ione$r yang me$rupakan $ind$ikator dar$i var$iabe$l atau konstruk. 

Suatu kue$s$ione$r d$inyatakan re$l$iabe$l atau handal j$ika jawaban se$se$orang 

te$rhadap pe$rtanyaan adalah kons$iste$n atau stab$il dar$i waktu ke$ waktu. Uj$i 

Re$l$iab$il$itas dapat d$ilakukan se$cara be$rsama-sama te$rhadap se$luruh but$ir 

pe$rtanyaan. J$ika alpha > 0,70 maka re$al$ibe$l dan se$bal$iknya. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uj$i Normal$itas  

Me$nurut F$irst$i Zak$ia $Indr$i & Ge$rry Hamdan$i Putra, (2022). Uj$i 

normal$itas adalah untuk me$nguj$i mode$l re$gre$s$i, var$iabe$l pe$ngganggu 

atau re$s$idual me$m$il$ik$i d$istr$ibus$i$i normal atau t$idak. J$ika var$iabe$l t$idak 

te$rd$istr$ibus$i normal, has$il uj$i stat$ist$ic be$rkurang. Uj$i normal$itas data 

dapat d$ilakukan de$ngan me$nggunakan. Kolmogrov Sm$irnov dan Shap$iro 

W$ilk, ya$itu j$ika n$ila$i s$ign$if$ikan le$b$ih be$sar dar$i 0,05 maka data 

te$rd$istr$ibus$i se$cara normal. Se$dangkan b$ila has$il Kolmogrov Sm$irnov dan 

Shap$iro W$ilk me$nunjukkan n$ila$i s$ign$if$ikan d$ibawah 0,05 data t$idak 

te$rd$istr$ibus$i se$cara normal. 

b. Uj$i Mult$ikol$in$ie$r$itas 

Me$nurut Handayan$i (2020), Uj$i Mult$ikol$ine$ar$itas adalah uj$i yang 

d$ilakukan untuk me$mast$ikan apakah d$i dalam se$buah mode$l re$gre$s$i ada 

$inte$rkore$las$i atau kol$ine$ar$itas antar var$iabe$l be$bas. Uj$i $in$i d$ilakukan 

de$ngan tujuan untuk me$nge$tahu$i apakah pada suatu mode$l re$gre$s$i 

d$ite$mukan adanya kore$las$i antar var$iabe$l $inde$pe$nde$nt. Untuk 

me$mpe$rmudah dalam me$lakukan pe$rh$itungan se$cara stat$ist$ic, maka 

anal$is$i yang d$ilakukan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i akan d$iolah de$ngan bantuan 

apl$ikas$i SPSS. 

c. Uj$i He$te$roske$dast$is$itas 

Me$nurut F$irst$i Zak$ia $Indr$i & Ge$rry Hamdan$i Putra, (2022). Uj$i 

He$te$roske$dast$is$itas adalah untuk me$nguj$i apakah dalam mode$l re$gre$s$i 
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te$rjad$i ke$t$idaksamaan var$ie$nce$ dan re$s$idual satu pe$ngamatan ke$ 

pe$ngamatan la$in. J$ika var$ie$nce$ dan re$s$idual te$tap d$ise$but 

homoske$dast$is$itas, j$ika be$rbe$da d$ise$but he$te$roske$dast$is$itas (t$idak te$rjad$i 

he$te$roske$sdast$is$itas). D$ikatakan be$bas dar$i he$te$ros kalau s$ign$if$ikan > 

0,05, te$tap$i kalau ≤ 0,05 $itu te$lah me$ngandung masalah 

he$te$roske$dast$is$itas. Untuk me$nge$tahu$i ada atau t$idaknya lakukan de$ngan 

uj$i Gle$jse$r ya$itu me$re$gre$s$ikan n$ila$i absolut re$s$idual te$rhadap var$iabe$l 

$inde$pe$nde$n. J$ika var$iabe$l $inde$pe$nde$n s$ign$if$ikan dan t$ingkat 

ke$pe$rcayaan me$ncapa$i 5% maka akan d$iaktakan ada $ind$ikas$i 

he$te$roke$dast$is$itas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Me$nurut Handayan$i (2020), Re$gre$s$i L$in$ie$r Be$rganda me$rupakan mode$l 

pe$rsamaan yang d$igunakan untuk me$car$i pe$rsamaan re$gre$s$i yang be$rmanfaat 

untuk me$ramal n$ila$i var$iable$ de$pe$nde$n be$rdasarkan n$ila$i-n$ila$i var$iable$ 

$inde$pe$nde$n ba$ik se$cara s$imultan maupun pars$ial. Untuk me$nguj$i h$ipote$s$is akan 

d$igunakan stat$ist$ik anal$is$is re$gre$s$i l$in$ie$r be$rganda de$ngan uj$i asums$i klas$ik. 

Me$tode$ anal$is$is re$gre$s$i l$in$ie$r be$rganda d$ip$il$ih de$ngan alasan untuk 

me$mpre$d$iks$i hubungan antara satu var$iabe$l de$pe$nde$n (var$iabe$l te$r$ikat) de$ngan 

dua atau le$b$ih var$iabe$l $inde$pe$nde$n (var$iabe$l be$bas). Pe$rsamaan re$gre$s$i l$in$ie$r 

be$rganda yang d$ite$tapkan adalah se$baga$i be$r$ikut: 

Y= a+ b1X1 + b2X2 + e$ 

  Ke$te$rangan:  

  Y  = K$ine$rja Pe$gawa$i 

  a  = Konstanta  

  b1, b2  = Koe$f$is$ie$n Re$gre$s$i  

  x1 = Gaya Ke$pe$m$imp$inan 

  x2 = Mot$ivas$i Ke$rja 
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  e$ = E$rror  

  

Koe$f$is$ie$n De$te$rm$inas$i (R2) pada $int$inya me$ngukur se$be$rapa ke$mampuan 

mode$l dalam me$ne$rangkan var$iabe$l te$r$ikat. Koe$f$is$ie$n de$te$rm$inas$i be$rk$isar 

antara 0 sampa$i 1 de$ngan 1 (0, < r2). J$ika R2 se$mak$in be$sar (me$nde$kat$i 1 dapat 

d$ikatakan bahwa pe$ngaruh var$iabe$l te$r$ikat Y). 

4. Uji Hipotesis 

a. Uj$i t (Uj$i Pars$ial) 

Me$nurut Handayan$i (2020), Uj$i stat$ist$ik T pada dasarnya me$nunjukkan 

se$be$rapa jauh pe$ngaruh satu var$iabe$l pe$nje$las atau $inde$pe$nde$n se$cara 

$ind$iv$idual dalam me$ne$rangkan var$ias$i var$iabe$l de$pe$nde$n. Se$be$lum 

me$nge$tahu$i has$il uj$i t maka d$ipe$rlukan me$nge$tahu$i n$ila$i t tabe$l te$rle$b$ih 

dahulu. Dasar pe$ngamb$ilan ke$putusan untuk Uj$i t pars$ial dalam Anal$is$is 

Re$gre$s$i. Uj$i stat$ist$ik t pada dasarnya me$nunjukkan se$be$rapa jauh pe$ngaruh 

satu var$iabe$l $ind$iv$idu be$bas se$cara $ind$iv$idu dalam me$ne$rangkan var$iabe$l 

te$r$ikat. Kr$ite$r$ia dalam uj$i t (Uj$i Pars$ial) dapat d$il$ihat ya$itu: 

1) Apab$ila th$itung > ttabe$l, maka H0 d$itolak dan Ha d$ite$r$ima, art$inya var$iabe$l 

be$bas se$cara pars$ial me$mpunya$i pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan te$rhadap 

var$iabe$l te$r$ikat.  

2) Apab$ila th$itung ≤ ttabe$l maka H0 d$ite$r$ima dan Ha d$itolak, art$inya var$iabe$l 

be$bas se$cara pars$ial t$idak me$mpunya$i pe$ngaruh yang s$ign$if$ikan 

te$rhadap var$iabe$l te$r$ikat. J$ika d$il$ihat dar$i n$ila$i s$ign$if$ikans$inya: 

a) J$ika angka s$ig. > 0,05, maka H0 d$ite$r$ima  

b) J$ika angka s$ig.< 0,05, maka H0 d$itolak  
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b. Uj$i Stat$ist$ik F (Uj$i S$imultan) 

Uj$i stat$ist$ik F pada dasarnya me$nunjukkan apakah se$mua var$iabe$l 

$inde$pe$nde$n atau be$bas yang d$imasukkan dalam mode$l me$mpunya$i 

pe$ngaruh se$cara be$rsama-sama te$rhadap var$iabe$l de$pe$nde$n atau te$r$ikat. 

Pe$nguj$ian d$ilakukan de$ngan me$nggunakan t$ingkat s$ign$if$ikans$i 0,05 

(a=5%). Prose$dur Uj$i F $in$i adalah se$baga$i be$r$ikut:   

1) Me$ne$ntukan h$ipote$s$is nol maupun h$ipote$s$is alte$rnat$ifnya:  

a) H0: b1 = b2 = 0, be$rart$i t$idak ada pe$ngaruh X1, X2, te$rhadap Y 

b) Ha: b1 ≠ b2 ≠ 0, be$rart$i ada pe$ngaruh X1, X2, te$rhadap Y  

2) Me$mbuat Ke$putusan uj$i F j$ika n$ila$i F le$b$ih be$sar dar$i pada 3 Var$iabe$l 

maka Ho d$itolak pada de$rajat ke$pe$rcayaan 5%, de$ngan kata la$in 

h$ipote$s$is alte$rnat$if (Ha) d$ite$r$ima, yang me$nyatakan bahwa se$mua 

var$iabe$l $inde$pe$nde$nt se$cara se$re$ntak dan s$ign$if$ikan me$mpe$ngaruh$i 

var$iabe$l de$pe$nde$n. 
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